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ABSTRAK

Industri pengolahan ikan lele dapat menghasilkan produk hasil samping (kepala lele) yang dapat dibuat
tepung sebagai pengganti bahan baku protein utama dalam pakan. Tepung kepala lele digunakan untuk
menggantikan tepungikan dalam pembuatan pakan buatan untuk juvenil udang vaname (Litopenaeus vannamei).
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh penggantian tepung ikan dengan tepung kepala lele dalam
pakan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan juvenil udang vaname dalam skala laboratorium.
Perlakuan yang diujikan adalah penggantian tepung ikan dengan tepung kepala lele sebesar 0% (A), 25% (B),
50% (C), 75% (D) dan 100% (E). Juvenil udang vaname (2,47+£0,079) dipelihara dengan kepadatan 10 ekor
perwadah (10 L) dan diberi pakan buatan tiga kali sehari pada pagi (07.00), siang (12.00) dan sore hari (17.00)
secara ad libitum mengikuti kebutuhan jumlah pakannya. Juvenil udang vaname dipelihara selama 42 hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tepung kepala lele mampu menggantikan tepung ikan hingga 50% dan tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (25,59-29,64), protein efisiensi rasio (0,89-0,98) dan
laju pertumbuhan spesifik (1,69-1,85%bobot/hari) juvenil udang vaname. Penggantian tepung ikan hingga 100%
dengan tepung kepala lele tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap kelulushidupan juvenil udang vaname. Penelitian
ini membuktikan bahwa tepung kepala lele dapat menggantikan tepung ikan dalam ransum pakan buatan, sampai
dengan penggantian 50% tanpa mempengaruhi efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan juvenil udang
vaname.
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ABSTRACT

Catfish processing industry can produce byproducts (catfish) which can be made of flour as a substitute for
primary raw materials in feed protein. Flour catfish heads used to replace fish meal in the manufacture of
artificial diets for juvenil shrimp vaname (Litopenaeus vannamei). This study was designed to determine the
effect of flour replacement of fish meal with catfish heads in the feed efficiency of feed utilization and growth of
juvenil shrimp vaname on a laboratory scale. The treatment being tested is the replacement of fish meal with
catfish heads flour at 0% (A), 25% (B), 50% (C), 75% (D) and 100% (E). Vaname juvenil shrimp (2.47 + 0.07 g)
maintained at densities of 10 individuals per container (10 L) and artificial fed three times daily in the morning
(07:00), lunch (12:00) and afternoon (17:00) ad libitum follow amount of feed needs. Vaname juvenil shrimp
maintained for 42 days. The results showed that the flour could replace the head catfish up to 50% fish meal had
no effect (P> 0.05) on feed utilization efficiency (25.59 to 29.64), protein efficiency ratio (0.89 to 0.98) and
specific growth rate (1.69 to 1.85% / day) of juvenil shrimp vaname. Replacement of fish meal up to 100% with
flour head catfish no effect (P> 0.05) on the survival of juvenil shrimp vaname. This study proves that the flour
can replace the head catfish fish meal made in feed rations, up to the replacement of 50% without affecting the
efficiency of feed utilization and growth of juvenile shrimp vaname
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PENDAHULUAN

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu kultivan yang saat ini banyak dibudidayakan
karena memiliki beberapa keunggulan antara lain pertumbuhannya cepat, dapat dibudidayakan dengan kepadatan
tinggi, dan mempunyai harga pasar yang cukup tinggi (Nur'aini et al., 2007). Udang vaname (L. vannamei)
memiliki keunggulan antara lain ukuran PL 6-7 sudah siap tebar dengan kepadatan tinggi, tahan terhadap
goncangan lingkungan dan juga memiliki kelulushidupan yang tinggi (Poernomo, 2002).

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya udang vanname karena menyerap 60-70% dari
total biaya operasional. Pemberian pakan yang sesuai kebutuhan akan memacu pertumbuhan dan perkembangan
udang vaname secara optimal sehingga produktivitasnya bisa ditingkatkan. Efisiensi penggunaan pakan
memerlukan suatu sistem yang dapat membuat pakan tersebut dimanfaatkan seluruhnya oleh udang. Pemberian
pakan buatan berbentuk pelet dapat mulai dilakukan sejak benur ditebar hingga udang siap panen. Ukuran dan
jumlah pakan yang diberikan harus dilakukan secara cermat dan tepat sehingga udang tidak mengalami
kekurangan pakan (underfeeding) atau kelebihan pakan (overfeeding). Pemberian pakan dalam jumlah yang tepat
dapat membuat udang tumbuh dan berkembang ke ukuran yang maksimal. Jumlah pakan harus disesuaikan
dengan total biomassa udang.

Tepung ikan secara umum dianggap sebagai sumber protein yang paling baik, karena tepung ikan memiliki
profil asam amino esensial yang mirip dengan kebutuhan sebagian besar spesies ikan, dan ketersediaan nutrien
yang tinggi (Houlihan et al., 2001). Tepung ikan memerlukan bahan pengganti untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi karena tepung ikan memiliki harga yang relatif mahal, salah satunya bahan pengganti tepung ikan adalah
tepung kepala lele. Tepung kepala lele memiliki beberapa keunggulan diantaranya mudah didapat, memiliki nilai
harga yang relatif murah dan memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu protein 45,70%, karbohidrat
0%, lemak 21,465%, abu 32,72% dan serat 0,02% (BBPBAP, 2013)

Penelitian tentang penggunaan tepung kepala lele untuk menggantikan tepung ikan sebagai sumber protein
utama belum pernah digunakan dalam pembuatan pakan buatan untuk budidaya ikan atau udang.

Kepala lele merupakan hasil samping olahan ikan dalam industri pengolahan ikan lele. Hasil samping olahan
kepala lele ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Upaya yang dilakukan agar kepala lele tidak
terbuang adalah dengan menjadikannya sebagai tepung. Hasil samping olahan kepala lele dapat dijadikan tepung
kepala lele sebagai pengganti tepung ikan yang merupakan sumber protein utama dalam pakan buatan. Oleh
sebab itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh penggantian tepung
ikan dengan tepung kepala lele dalam pakan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan juvenil
udang vaname dalam skala laboratorium.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Persiapan Wadah dan Ikan Uji

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari timbangan elektrik untuk mengetahui berat
bahan, WaterQualityChecker untuk mengukur DO, pH, dan suhu. Gelas ukurdigunakan untuk mengetahui
jumlah bahan, toples sebagai tempat penyimpanan pakan, ember/aquarium sebagai wadah pemeliharaan udang,
waring untuk menutupi ember, aerator berfungsi untuk suplai oksigen, oven berfungsi untuk mengeringkan
pakan, sendok untuk mengambil bahan, alumunium foil berfungsi sebagai wadah pakan saat di keringkan di
dalam oven.

Wadah yang digunakan dalam percobaan adalah 15 ember plastik polyetilen (PE) berwarna hitam
berbentuk silinder dengan kapasitas 20 L. Wadah ditempatkan berjajar dilantai dan penempatan/posisi wadah
percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.Hewan uji yang digunakan pada Penelitian ini adalah juvenil udang
vaname (Litopenaeus vannamei) dengan berat rata-rata 2,47+0,07 g/ekor yang diperoleh dari tambak pentokolan
di BBPBAP Jepara.

Gambar 1. Tata letak wadah pemeliharaan secara acak

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental laboratorium dengan menggunakan paralel. Penelitian
ini menggunakan 5 perlakuan pakan (penggatian tepung ikan dengan tepung kepala lele) dengan 3 ulangan untuk
tiap perlakuan. Perlakuan subtitusi tepung ikan dengan tepung kepala lele dalam pakan sebesar 0%, 25%, 50%,
75%, 100%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudaryono (2003) tepung lupin sebagai alternatif
tepung ikan dalam pakan juvenil udang windu (Penaeus monodon) dalam kondisi tambak. Penelitian tersebut
menggunakan lima perlakuan dengan subtitusi 0, 25, 50, 75 dan 100%. Hasil studi ini telah menyediakan



\ij” Journal of Aquaculture Management and Technology
| (A Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 1-8

S — Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt

informasi pada pemanfaatan tepung lupin sebagai suatu sumber protein nabati pengganti yang potensial terhadap
tepung ikan atau tepung kedelai dalam ransum pakan untuk juvenil udang windu P. monodon, oleh sebab itu
penggantian tersebut digunakan dalam percobaan ini. Berikut merupakan perlakuan yang dilakukan dalam
percobaan ini :

Perlakuan A : Penggantian 0% tepung ikan dengan tepung kepala lele
Perlakuan B : Penggantian 25% tepung ikan dengan tepung kepala lele
Perlakuan C : Penggantian 50% tepung ikan dengan tepung kepala lele
Perlakuan D : Penggantian 75% tepung ikan dengan tepung kepala lele
Perlakuan E : Penggantian 100% tepung ikan dengan tepung kepala lele

Persiapan Pakan Uji

Pakan yang digunakan adalah pakan buatan dengan komposisi bahan yang telah diformulasikan mengandung
30% protein. Sumber protein utama dalam pakan adalah tepung ikan, tepung ajiten dan tepung kedelai,
sedangkan bahan penyusun lainnya adalah tepung jagung, tepung bekatul, vitamin, mineral dan CMC
(Carboxymethyl Cellulose) sebagai binder. Lima jenis pakan perlakuan diformulasikan mengandung kadar
protein yang sama (30%) (isoprotein) dengan tepung ikan sebagai sumber protein utama digantikan secara
bertahap (25, 50, 75, 100%) dengan tepung kepala lele. Secara lengkap formulasi dan komposisi pakan dapat
dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis proksimat bahan pakan lainnya terdapat pada Tabel 2.
Tabel 1. Formulasi pakan uji (g/100g pakan) basis bahan baku pakan

Pakan (9/1009)

Bahan A B C D E
Tepung ikan 16 12 8 4 -
Tepung kepala lele - 51 10,2 15,3 20,4
Single cell protein (SCP) 19 19 19 19 19
Tepung kedelai 12,5 12,5 12,5 12,5 12,5
Tepung jagung 17 15,9 14,8 13,7 12,6
Dedak halus 30 30 30 30 30
Bahan lain* 5,5 5,5 5,5 5,5 55
Jumlah 100 100 100 100 100
Analisis proksimat (basis pakan)

Protein (%) 29,97 29,70 29,51 28,42 28,11
Kadar air (%) 6,24 5,93 6,15 5,85 5,91

Keterangan : *) Minyak ikan (1%), Vitamin mix, (1%), Mineral mix(1%), CMC (2%), Cr,03 (0,5%)

Tabel 2. Hasil analisis proksimat dari bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian (% bobot kering)

Bahan

(%) Tepung kepala Tepung ikan  Single cell Tepung Tepung Dedak

lele protein kedelai jagung halus
Protein 45,70 71,335 73,235 49,607 9,916 13,299
Kadar air 0 0 0 0 0 0
Abu 32,72 15,564 6,657 8,435 2,026 7,541
Lemak 21,465 11,543 11,85 2,564 3,142 11,786
Serat 0,02 1,556 1,597 9,508 5,765 7,885
Karbohidrat 0,095 0,002 6,661 29,886 79,151 59,489

Sumber : Hasil analisis proksimat BBPBAP Jepara (2013)

Prosedur pembuatan tepung kepala lele dimulai dengan pengumpulan limbah kepala lele dari hasil industri
olahan lele (pembuatan abon lele) di daerah Gunung Pati Semarang. Kepala lele dibersihkan dengan air bersih
dan dipotong—potong hingga menjadi beberapa bagian. Kepala lele yang sudah dipotong kemudian dijemur
dibawah sinar matahari selama 2 hari hingga menjadi kering. Kepala lele yang sudah kering kemudian diblender
hingga menjadi tepung. Tepung kepala lele kemudian dikeringkan lagi dengan menggunakan oven selama 24
jam pada suhu 50°C untuk menurunkan kadar air dan sisa minyak didalamnya. Tepung kepala lele kemudian
dianalisis proksimat dan hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan untuk sumber protein pengganti tepung ikan
dalam formulasi pakan untuk juvenil udang vaname (Tabel 3).

Bahan-bahan berdasarkan Tabel 1 dicampurkan dengan menggunakan mixer dengan cara mencampur bahan
yang sedikit terlebih dahulu selama 15 menit, kemudian ditambahkan air sebanyak 30% dan diaduk hingga
membentuk adonan. Setelah adonan terbentuk lalu dimasukkan ke dalam plastik yang berlubang kemudian
dikukus selama 15 menit. Setelah pengukusan didiamkan selama 5 menit untuk pendinginan kemudian
dimasukkan ke dalam mesin pencetak pelet dengan diameter lubang 1 mm. Hasil cetakan pelet kemudian
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dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C selama 12 jam. Pakan pelet yang sudah kering kemudian dikemas
dimasukkan ke dalam plastik yang kedap udara dan disimpan sampai digunakan untuk percobaan.
Tahap Persiapan

Lima ratus ekor juvenil udang vaname yang diperoleh dari tambak BBPBAP Jepara dipelihara di bak
bervolume 1000 L. Udang vaname diaklimatisasi dalam lingkungan laboratorium dalam wadah 1000 L selama 1
minggu yang dilengkapi dengan aerasi dan diberi pakan buatan. Selama pemeliharaan untuk menjaga kualitas air
dilakukan penyiponan untuk menghilangkan sisa pakan dan feses. Setelah dilakukan aklimatisasi selama 1
minggu, juvenil udang vaname secara acak disampling sebanyak 10 kali untuk mencari berat rata-rata dengan
kisaran berat 2,3-2,7g/ekor (2,4+0,079g), kemudian juvenile udang vaname didistribusikan secara acak di 15
wadah dengan kepadatan 10 ekor/10 L wadah uji.
Pelaksanaan Penelitian

Udang dipelihara selama 6 minggu dengan diberi pakan secara ad-libitum (pakan disesuaikan dengan
kebutuhan) dengan jadwal pemberian pakan 3 kali sehari pada jam 07.00, 12.00 dan 17.00. Pada awalnya udang
diberi pakan 8% dari bobot udang per hari yang dibagi dengan proporsi 30% (pagi), 30% (siang), 40% (sore) dan
kemudian mengikuti dinamika kebutuhan jumlah pakannya (ad-libitum). Keterbatasan penggunaan karbohidrat
pakan oleh udang merupakan konsekuensi dari adaptasi metabolik untuk menggunakan protein sebagai sumber
energi utama. Menurut Alsted (1991), pada konsentrasi melebihi 8% dari bobot pakan menyebabkan
pertumbuhan menurun.
Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan meliputi data efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein (PER), laju
pertumbuhan spesifik (SGR), dan kelulushidupan/survival rate (SR).
a. Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP)

Menurut Tacon (1987), efisiensi pemanfaatan pakan dihitung menggunakan rumus:
EPP = \NtIZWOX 100%
Dimana :
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)
F  =Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (g)
W; = Bobot hewan uji pada akhir penelitian (g)
W, = Bobot hewan uji pada awal penelitian (g)

b. Rasio efisiensi protein (PER)
Perhitungan nilai Protein Efisiensi Rasio (PER) berdasarkan rumus Zonneveld et al. (1991) :

PER = W -Wo x 100%
P

Dimana:

PER = Protein Efisiensi Rasio (%)

W, = Biomassa hewan uji pada akhir penelitian (g)
W, = Biomassa hewan uji pada awal penelitian (g)
P; = Bobot protein pakan yang dikonsumsi (g)

¢. Laju pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) menunjukkan pertumbuhan spesifik ikan per hari dengan rumus
(Zonneveld et al., 1991) :
In Wi —InWo
SGR =

x 100%

Dimana :

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%bobot/hari)
t = Lamanya percobaan (hari)

W, = Bobot hewan uji pada akhir penelitian (g)
W, = Bobot hewan uji pada awal penelitian (g)

e. Kelulushidupan
Kelulushidupan dihitung dengan rumus (Effendie, 1997), yaitu :

Ny
SR = — x 100%
I\Io
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Dimana :

SR = Kelulushidupan (%)

N, = Jumlah kultivan pada akhir penelitian (ekor)

Ng = Jumlah kultivan pada awal penelitian (ekor)
Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian meliputi data efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein
(PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR) dan kelulushidupan (SR) dianalisis statistik dengan Analysis of
Variance (ANOVA). Sebelum dianalisis ragamnya terlebih dahulu data diuji normalitas, uji additifitas dan uji
homogenitas (Steel dan Torrie, 1983). Data persentase (%) kelulushidupan sebelum dianalisis menggunakan
ANOVA ditransformasikan dahulu ke Arch Sin.

Uji normalitas, uji homogenitas dan uji additifitas dilakukan untuk memastikan data menyebar secara normal,
homogen dan bersifat additif sebagaimana prasyarat untuk analisis ragam (ANOVA). Apabila terdapat perlakuan
yang berbeda setelah uji ANOVA, maka diteruskan dengan uji wilayah Ganda Duncan untuk mencari antar
perlakuan yang berbeda. Data kualitas air yang didapatkan berdasarkan hasil pengukuran dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan (Srigandono, 1992).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio efisiensi protein (PER), laju pertumbuhan spesifik (SGR),
dan kelulushidupan/survival rate (SR) dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil EPP PER SGR dan SR

Perlakuan SGR EPP PER SR
Rata-rataxSD
A 1,85+0,1% 29,64+3,79° 0,98+0,13% 96,67+5,77°
B 1,77+0,0 27,4242 19% 0,93+0,10° 90,00+10,00°
C 1,69+0,0° 25,59+0,41° 0,89+0,04° 83,33+5,77°
D 1,2740,2° 22,06+3,72° 0,69+0,14° 86,67+5,77°
E 1,26+0,2° 20,99+4,10° 0,68+0,18° 93,3345,77%

a. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Hasil penelitian pada parameter efisiensi pemanfaatan pakan pada penggantian diatas 50% memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05), sedangkan penggantian sampai 50% tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05). Diduga bahwa kandungan nutrisi yang terkadung dalam tepung ikan dapat diserap dan dicerna dengan
baik oleh juvenil udang vaname, sehingga pakan yang diberikan tersebut dapat termanfaatkan secara efisien dan
mempengaruhi nilai efisiensi pemanfaatan pakan. Nilai efisiensi pemanfaatan pakan yang tinggi menunjukkan
bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki kualitas yang baik sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien (Amalia
et al., 2013). Saopiadi et al. (2012) menambahkan, faktor utama yang menentukan tinggi rendahnya efisiensi
pemanfaatan pakan ialah nilai nutrisi dalam pakan yang diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan D dan E dan
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B dan C. Hal ini menunjukkan penggantian tepung ikan dengan tepung
kepala lele mampu meningkatkan pemanfaatan terhadap pakan sampai dengan persentase penggantian 50%.
Berdasarkan analisis proksimat pakan pada Tabel 3 menunjukkan protein pada perlakuan A, B dan C lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan D dan E. Pakan dengan kandungan nutrisi yang tinggi mampu meningkatkan
efisiensi pemanfaatan terhadap pakan. Perlakuan D dan E menunjukkan nilai yang rendah, ini diduga
penggantian tepung ikan dengan tepung kepala lele pada persentase 75% dan 100% belum mampu memenuhi
kebutuhan nutrisi juvenil udang vaname, sehingga pakan tidak dapat dimanfaatkan secara efisien oleh udang.
Semakin kecil tingkat efisiensi pakan maka semakin rendah kualitas pakannya (Saopiadi et al., 2012).

b. Rasio Efisiensi Protein (PER)

Protein efisiensi rasio adalah perbandingan antara berat yang terbentuk dengan jumlah protein yang
dikonsumsi kultivan pada jangka waktu tertentu, dengan asumsi seluruh protein yang digunakan untuk
pertumbuhan, semakin tinggi PER berarti semakin baik kualitas dari pakan tersebut (Tacon, 1987).

Protein yang terkandung dalam pakan sangat mempengaruhi pertumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa protein efisiensi rasio memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) pada penggantian diatas 50%.
Hal ini diduga bahwa penggantian tepung ikan dengan tepung kepala lele mempengaruhi kandungan protein
yang terdapat dalam pakan yang diberikan pada juvenil udang vaname, sehingga protein dapat dimanfaatkan
secara efisien oleh juvenil udang vaname.

Hasil penelitian menunjukkan penggantian tepung ikan dengan tepung kepala lele dalam pakan memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai protein efisiensi rasio juvenil udang vaname. Perlakuan A tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan D dan E. Hal ini diduga bahwa perlakuan A lebih banyak menyerap protein. Semakin
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banyak yang diserap, semakin banyak protein dapat terbentuk. Hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan.
Menurut Steffens (1989), tinggi rendahnya efisiensi penggunaan protein pakan tergantung beberapa faktor antara
lain kualitas kandungan nutrisi dalam pakan serta frekuensi pemberian pakan. Nutrisi yang sesuai mampu
menunjang pertumbuhan dan dapat mensintesa serta membentuk jaringan-jaringan baru apabila terdapat jaringan
yang rusak. Berdasarkan hasil proksimat bahan (Tabel 3) dan analisis proksimat pakan (Tabel 2), tepung kepala
lele memiliki protein lebih rendah dibandingkan tepung ikan. Diduga tepung kepala lele lebih banyak
mengandung ampas seperti abu dan lemak, sehingga penggantian tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap protein efisiensi rasio.

c. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan spesifik memberikan pengaruh yang berbeda nyata
pada penggantian diatas 50%, hal ini dikarenakan udang vaname (L. vannamei) perlakuan A, B dan C memiliki
kandungan nutrisi yang tercukupi sehingga meningkatkan pertumbuhan dibandingkan dengan perlakuan D dan
E, karena tepung ikan mengandung protein yang cukup tinggi. Menurut Gunadi et al. (2010), pakan yang
diberikan kepada ikan tidak hanya dilihat dari komposisi kimiawi nutrien yang dikandungnya, tetapi juga
seberapa besar bagian nutrien yang dikandung pakan tersebut dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ikan.
Penyerapan nutrien oleh tubuh dipengaruhi oleh berbagai hal seperti rasio efisiensi protein dan efisiensi
pemanfaatan pakan. Efisiensi pemanfaatan pakan yang baik menunjukkan bahwa nutrisi dari pakan tersebut
dapat dimanfaatkan dengan baik oleh juvenil udang vaname untuk pertumbuhan. Rasio efisiensi pakan yang baik
juga menunjukkan bahwa protein yang terkandung dalam pakan dimanfaatkan dengan baik untuk pertumbuhan
juvenile udang vaname. Berdasarkan Gambar 5 menunjukkan perlakuan A menghasilkan pertumbuhan terbaik
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat dilihat selama penelitian juvenil udang vaname (L.
vannamei) yang diberi perlakuan A penggantian tepung ikan 100% dan tepung kepala lele 0% menunjukkan
konsumsi pakan yang paling baik. Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan/udang selain faktor lingkungan dan genetik (Nematipour et al., 1992). Penelitian yang
dilakukan oleh Retno (2012) tentang penggunaan tepung kepala udang sebagai bahan substitusi tepung ikan
dalam formulasi pakan menunjukkan hasil bahwa dosis optimum tepung kepala udang sebagai substitusi tepung
ikan yang menghasilkan pertumbuhan yang terbaik adalah 30%. Mudjiman (2004), menambahkan bahwa protein
sangat dibutuhkan oleh tubuh ikan baik untuk menghasilkan tenaga maupun untuk pertumbuhan bagi ikan.
Protein merupakan sumber tenaga yang paling utama dimana didalamnya terdapat asam-asam amino yang sangat
dibutuhkan oleh ikan. Miles dan Chapman (2007) dalam Asminatun (2010) menjelaskan bahwa protein yang
memiliki asam-asam amino esensial yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan yang maksimal dan performa
yang optimal disebut konsep protein ideal. Menurut Wilson et al. (2004), protein ideal berperan penting dalam
menentukan kebutuhan nutrisi dalam pembuatan pakan karena memberikan rasio yang tepat antara jumlah asam
amino yang diperlukan dengan nitrogen yang diekskresikan. Mai et al. (2006) menambahkan bahwa kebutuhan
asam amino esensial sangat penting untuk menentukan komposisi kebutuhan pakan ikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan D dan E dan
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B dan C. Hal ini berarti tepung kepala lele dapat menggantikan tepung
ikan dalam laju pertumbuhan spesifik sampai persentase 50%. Hal ini diduga bahwa persentase hingga 50%
komposisi nutrisi dalam pakan dapat meningkatkan pertumbuhan juvenil udang vaname. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lovell (1988) bahwa penggunaan dua atau lebih sumber protein dalam ransum akan lebih baik dari
pada satu sumber.

Penggantian dengan persentase 75% dan 100% tepung kepala lele menyebabkan pertumbuhan yang kurang
baik. Hal ini dikarenakan keseimbangan nutrien yang ada dalam pakan. Kandungan nutrisi pada tepung kepala
lele mengandung abu yang cukup tinggi yaitu 30.87% dan lemak 20.25% lebih tinggi dibandingkan tepung ikan
yang mengandung abu 12% dan lemak 8,9%.

Pertumbuhan yang lambat disebabkan nilai nutrisi yang tidak mencukupi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Houlihan et al. (2001), tepung ikan secara umum dianggap sebagai sumber protein yang paling baik, karena
tepung ikan memiliki profil asam amino esensial yang mirip dengan kebutuhan sebagian besar spesies ikan, dan
ketersediaan nutriennya yang tinggi. Yustianti (2013) menambahkan bahwa pakan yang baik adalah pakan yang
mengandung protein yang tinggi dimana didalamnya terdapat asam-asam amino yang dapat membantu
pertumbuhan.

d. Kelulushidupan

Hasil pengamatan pada parameter kelulushidupan pada juvenil udang vaname selama penelitian
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Dilihat dari nilai kelulushidupan perlakuan A memiliki
nilai tertinggi. Tingginya nilai kelulushidupan diduga karena pakan yang diberikan memiliki protein yang
dimanfaatkan dengan baik, sehingga terjaganya faktor lingkungan dalam media pemeliharaan yang dapat
menunjang kelulushidupan udang dan mengurangi kondisi stres yang memungkinkan terjadinya kematian selama
pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harefa (1996), menyatakan bahwa faktor yang paling
mempengaruhi kelulushidupan udang vaname yaitu kualitas air pada media pemeliharaan dan kualitas pakan.
Faktor pertama yaitu kualitas air, kualitas air yang baik pada media pemeliharaan akan mendukung proses
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metabolisme dalam proses fisiologi. Faktor kedua adalah kandungan nutrisi dari pakan yang dikonsumsi.
Ketidaktersediaan pakan akan menyebabkan kematian. Hal ini disebabkan oleh semakin besarnya stadia dan
pertumbuhan udang sehingga dibutuhkan pakan yang semakin banyak. Kandungan nutrisi dari pakan sangat
mempengaruhi kelulushidupan organisme ditentukan oleh ketersediaan pakan yang sesuai dan dari faktor
lingkungan itu sendiri. Pada perlakuan C menunjukkan tingkat kelulushidupan terendah. Menurunnya tingkat
kelulushidupan diduga karena adanya sifat kanibalisme (suka memangsa sesama) pada juvenil udang vaname.
Udang vaname suka menyerang sesamanya, udang sehat akan menyerang udang yang lemah terutama pada saat
sakit atau moulting. Haliman dan Adijaya (2004) menjelaskan bahwa moulting pada udang ditandai dengan
seringnya udang muncul ke permukaan air sambil meloncat-loncat. Gerakan ini bertujuan untuk membantu
melonggarkan kulit luar udang dari tubuhnya. Gerakan tersebut merupakan salah satu cara mempertahankan diri
karena cairan moulting yang dihasilkan dapat merangsang udang lain untuk mendekat dan memangsa
(kanibalisme). Pada saat molting berlangsung, otot perut melentur, kepala membengkak, dan kulit luar bagian
perut melunak. Selanjutnya Soetedjo (2011) menambahkan moulting merupakan proses yang rumit dimana
tingkat kematiannya sulit dihindari.

Nilai kelulushidupan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kualitas air. Data pengukuran kualitas air
selama penelitian tersaji pada Tabel 19. Berdasarkan data kualitas air media (Tabel 19) selama penelitian pada
perlakuan A, B, C, D dan E masih dalam kisaran yang layak. Hal ini disebabkan karena setiap hari dilakukan
penyiponan untuk membuang kotoran, sehingga menyebabkan kualitas air media tetap stabil dalam kisaran yang
layak bagi pertumbuhan udang. Kisaran suhu selama penelitian antara 28-30,4°C. Suhu optimal untuk
kehidupan udang antara 25-32°C (Dharmadi dan Ismail, 1993), ini menunjukkan bahwa suhu air selama
penelitian dalam kisaran kelayakan. Kisaran pH selama penelitian adalah 7,3-8,1. Keasaman (pH) yang tidak
optimal dapat menyebabkan udang stress, mudah terserang penyakit, produktivitas, dan pertumbuhan rendah.
Udang dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH antara 7,4-8,9 (Wyban dan sweeney, 1991). Kandungan
oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar 3,3-5,61 mg/L. Kandungan oksigen terlarut optimal untuk
udang sebaiknya >3 mg/L (Manik dan Mintardjo, 1983). Kadar amonia selama penelitian berkisar antara 0,021—
0,094 mg/L. Kadar amonia tersebut masih dalam kisaran layak sebab menurut Ghufron dan Kordi (2010),
kandungan amonia yang masih dapat di toleransi oleh udang adalah < 0,1 mg/L.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah tepung kepala lele mampu menggantikan tepung
ikan hingga 50% dan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan (25,59-29,64), protein
efisiensi rasio (0,89-0,98) dan laju pertumbuhan spesifik (1,69-1,85%bobot/hari) juvenil udang vaname dan
berdasarkan EPP (Efisiensi Pemanfaatan Pakan), Protein Efisiensi Rasio (PER) dan Laju Pertumbuhan Spesifik
(SGR) tepung kepala lele dapat menggantikan tepung ikan dalam ransum pakan buatan, sampai dengan
penggantian 50% tanpa mempengaruhi efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan juvenil udang vaname

SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian ini tepung kepala lele dapat menggantikan tepung ikan hanya sampai
subtitusi sebesar 50%, oleh sebab itu tepung kepala lele yang memiliki harga relatif murah dapat digantikan
sebagai alternatif pengganti tepung ikan yang memiliki harga relatif mahal.
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